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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena peserta didik yang sering 

menunjukkan perilaku kurang sopan dalam berinteraksi dengan guru. Oleh karena itu, 

pembentukan pendidikan karakter sejak dini menjadi penting agar peserta didik memiliki 

perilaku yang lebih baik. Di SD Qurrata A’yun Cilengkrang, guru berperan sebagai teladan 

dengan menampilkan perilaku berkarakter baik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat ditiru oleh peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah adalah penerapan 

budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) sebagai bagian dari penguatan 

pendidikan karakter. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter melalui 

budaya 5S di SD Qurrata A’yun Cilengkrang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan teknik sampel purposive. Informan 

penelitian terdiri dari 20 orang, yaitu kepala madrasah, guru kelas V, guru pembina 

ekstrakurikuler pramuka, serta peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 

data dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Qurrata A’yun Cilengkrang telah 

melaksanakan pendidikan karakter melalui budaya 5S dengan baik. Pertama, budaya 5S 

diterapkan melalui program pengembangan diri, mata pelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 5S mencakup 

toleransi, kepedulian sosial, dan cinta damai. Kedua, faktor pendukung pelaksanaan 

budaya 5S meliputi peran guru, lingkungan madrasah, dan materi pelajaran yang relevan, 

sedangkan faktor penghambatnya adalah peserta didik yang kadang menunjukkan perilaku 

kurang baik.  

 


